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ABSTRAK

Artikel ini membahas efektifitas model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model pembelajaran ini dapat melatih peserta didik untuk menuntaskan masalah-masalah dengan melalui pengetahuan yang telah dimiliki. Problem
Based Learning atau PBL merupakan pendekatan dalam proses belajar mengajar dengan memakai suatu permasalahan yang nyata terjadi dalam
kehidupan sebagai sebuah konteks untuk peserta didik menggali ilmu mengenai cara berpikir secara kritis. Penelitian yang digunakan berupa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian dilaksanakan di SDN 001
Kempas Jaya. Subjek penelitian melibatkan 25 siswa kelas VI (Enam). Pada siklus I, sebelum menerapkan pembelajaran berbasis masalah (PBL),
memperlihatkan kemampuan berpikir kritis dengan ketuntasan klasikal 56% dengan rata-rata yang diperoleh 67.2. Sedangkan pada siklus Il, nilai
ketuntasan klasikal 88% dengan rata-rata diperoleh 77.3. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) secara keseluruhan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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IMPROVING STUDENTS’ MATHEMATICS CRITICAL THINKING SKILLS THROUGH
PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) AT ELEMENTARY SCHOOL 001 KEMPAS JAYA

ABSTRACT

This article examines the effectiveness of the problem-based learning model to improve students' critical thinking skills. This model can train students
to solve problems through the knowledge they already have. Problem-based Learning or PBL is an approach to the teaching and learning process by
using a real problem that occurred in life as a context for students to explore their knowledge regarding critical thinking way. The research was
Classroom Action Research (CAR) with a research design model of Kemmis and Mc. Taggart. The research was conducted at SDN 001 Kempas Jaya.
The subjects involved 25 sixth-grade students. In Cycle |, before applying problem-based learning, it showed critical thinking skills with classical
completeness of 56% with an average score of 67.2. While, in cycle Il, the classical completeness value was 88% with an average score of 77.3. In
general, the problem-based learning model could improve students' critical thinking skills, which influenced on the improvement of students’ learning
outcomes in the teaching and learning process.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan dalam yang maksimal. Hal tersebut dapat dicapai

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitan untuk pembangunan bangsa dan

dengan terlaksananya pendidikan yang tepat
waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan

negara. Pendidikan memegang peranan penting
dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan
sebaikbaiknya untuk memperoleh prestasi belajar

pembelajaran (Trimahesri, & Hardini, 2019).
Pembelajaran yang dilakukan secara
konvensional akan cenderung membuat siswa
menjadi  pasif karena pembelajaran hanya
berpusat kepada guru. Kebiasaan guru
menggunakan metode teacher centered yang
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dilakukan terus menerus akan berdampak pada
mutu pendidikan yang kurang, siswa kurang
kreatif dan tidak mampu berkompetisi di masa
yang semakin maju (Laela, 2016).

Terutama pada pembelajaran matematika
di sekolah, yang merupakan salah satu komponen
pendidikan yang tidak hanya mengembangkan
kemampuan dan keterampilan menerapkan
matematika, melainkan mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah (Wijayanti,
2014). Dalam  pembelajaran  matematika,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
lebih diutamakan dan mata pelajaran yang satu
dengan yang lainnya saling berkaitan (Mawardi,
2014). Seiring dengan perkembangan yang
terjadi, mata pelajaran Matematika terpisah dari
buku Tematik Terpadu untuk kelas 4, 5 dan 6
Sekolah Dasar. Matematika adalah bahasa simbol
yang merupakan ilmu berdasarkan pada berpikir
logis, kritis, kreatif, inovatif, dan konsisten
memiliki objek tujuan abstrak, yaitu fakta,
konsep, operasi, dan prinsip (Vitasari, 2013).
Terlebih lagi pembelajaran matematika untuk
jenjang pendidikan dasar menekankan
pembentukan sikap, nalar atau logika dan
keterampilan (Wahyudi et al., 2012).

Salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika
adalah  kemampuan berpikir  kritis dalam
menyelesaikan atau memecahkan masalah,
berpikir kritis sebagai suatu kemampuan dan
disposisi untuk mengevaluasi secara kritis
suatu kepercayaan atau keyakinan, asumsi apa
yang mendasari dan atas dasar pandangan
hidup mana asumsi tersebut terletak (Tilaar,
Paat, & Paat, 2011).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
di SDN 001 Kempas Jaya, menemukan
permasalahan bahwa tidak adanya respon yang
diberikan siswa terhadap apa yang disampaikan
guru. Misalnya saat guru menjelaskan, siswa
hanya mengikuti langkah guru tersebut tanpa
mempertanyakan alasan pengambilan langkah
tersebut. Kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika
terhitung rendah. Rendahnya tingkat kemampuan
siswa dalam berpikir kritis disebabkan oleh
penerapan model pembelajaran yang kurang
kreatif dan inovatif untuk melibatkan siswa

dalam proses pembelajaran. Hasil data awal
tingkat kompetensi hasil belajar dengan KKM 70
ternyata hanya ada 9 siswa (36%) yang telah
mencapai KKM. Sedangkan 16 siswa (64%)
belum mencapai KKM atau dengan kata lain
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
masih rendah.

Berpikir kritis merupakan kemampuan
seseorang dalam menemukan informasi dan
pemecahan dari suatu masalah dengan cara
bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali
informasi tentang masalah yang sedang dihadapi
(Christina & Kristin, 2016). Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Asriyadin, &
Fatkhulloh, 2012). Hasil belajar tersebut
merupakan data skor atau angka yang diperoleh
melalui lembar evaluasi pada akhir pembelajaran
untuk melihat pencapaian peserta didik pada
setiap mata pelajaran (Permatasari, 2017).
Melihat kondisi seperti itu, peneliti berupaya
melakukan perbaikan pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar matematika, Rusmono (2014)
menyebutkan bahwa karakteristik matematika
yang bersifat objektif atau peristiwa sehari-hari
dan bersifat deduktif yaitu teori atau pernyataan
matematika dapat diterima kebenarannya, maka
Problem Based Learning adalah model yang
diperlukan untuk mendorong terjadinya proses
pembelajaran dengan hasil belajar yang optimal
bagi pengembangan seluruh potensi anak.
Menurut Hamdayama (2014) menjelaskan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah  dapat
diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah.

Problem Based Learning atau PBL
adalah pendekatan dalam proses belajar mengajar
dengan memakai suatu permasalahan yang nyata
terjadi dalam kehidupan sebagai sebuah konteks
untuk peserta didik menggali ilmu mengenai cara
berpikir secara kritis (Lestari et al., 2017). Model
pembelajaran ini dapat melatih peserta didik
untuk menuntaskan masalah-masalah dengan
melalui pengetahuan yang telah dimiliki
(Yandhari et al., 2019). Kemudian, adanya proses
tersebut maka akan membuat terbangun
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pengetahuan dan wawasan baru yang akan lebih
bermakna bagi peserta didik. Penerapan model
Problem Based Learning, memiliki tujuh
langkah-langkah sebagai berikut; (a) orientasi
masalah; (b) penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran; (c) mengklasifkasi istilah; (d)
mengorganisasikan belajar siswa; (e)
penyelidikan dan diskusi; (f) memberikan laporan
hasil dari diskusi; dan (g) menganalisis proses
penyelesaian suatu masalah (Vitasari et al.,
2016). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efektifitas model pembelajaran problem based
learning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SDN 001 Kempas Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di SDN 001
Kempas Jaya. Populasi penelitian siswa kelas VI
dengan jumlah siswa 25 orang. Waktu Penelitian
pada Januari-Maret 2022. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus
terdiri dari empat kali pertemuan. Desain
penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning

(rencana), action  (tindakan),  observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi) (Arikunto,
2002). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan wawancara serta Tes Evaluasi. Data
dianalisis secara kuantitatif dan disajikan dalam
bentuk tabel.

Untuk mendapatkan nilai pada
kemampuan  berpikir  kritis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem-
based Learning Digunakan rumus di bawah ini:

N = 7x100%

Keterangan:

N= Nilai kemampuan berpikir kritis matematika
a= Jumlah skor yang diperolen pada semua
indikator

b= Jumlah skor ideal dari semua indikator

Dengan kriteria berpikir kritis dapat
dilihat pada tabel 1, dapat dilihat dengan
memenuhi indikator sebagai berikut; Kemampuan
menganalisis argument, Kemampuan bertanya,
Kemampuan menjawab pertanyaan, Kemampuan
memecahkan  masalah, dan Kemampuan
mengevaluasi.

Tabel 1. Kriteria Berpikir Kritis

Skala Perolehan

Kategori Berpikir Kritis

70-100
50 -69
0-49

Tinggi
Sedang
Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
menggunakan  model  Kemmis  yang
tahapannya  terdiri  dari  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pada
tahap perencanaan, peneliti merencanakan
aktivitas yang dilakukan guna menaikan skill
berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran PBL.
Perencanaan aktivitas yakni  persiapan
jadwal, perangkat model pembelajaran PBL,
peralatan dan bahan praktik, media

pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan instrumen penelitian.
Kemampuan berpikir kritis yang
dikembangkan  dalam  penelitian  ini
khususnya pada mata pelajaran matematika
yaitu kemampuan siswa dalam menganalisis
argumen, bertanya, menjawab pertanyaan,
memecahkan masalah, dan dilakukan
evaluasi pada akhir tindakan, dengan cara
memberikan tes evaluasi hasil belajar
berbentuk pilihan ganda dan tes kemampuan
berpikir  kritis  berbentuk essay yang
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dikerjakan individu
kelompok.
Data pada siklus I diperoleh sebelum

diterapkannya  model  problem  based

secara maupun learning. Kriteria Ketuntasan  Minimal
(KKM) untuk mata pelajaran Matematika
untuk Kelas VI di SDN 001 Kempas Jaya 70.

Hasil dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siklus | Siklus 11
] Jumlah
Indikator KKM i Jumlah Siswa Skor Rata-rata ~ Jumlah Siswa  Skor Rata-rata
iswa
Tuntas (Kriteria) Tuntas (Kriteria)
Kemampuan
Menganalisis 70 25 18 72.25 20 85.75
Argumen
Kemampuan Bertanya 70 25 14 65 22 75
Kemampuan
. 70 25 12 68 22 70.25
Menjawab Pertanyaan
Kemampuan
70 25 15 70.50 23 80
Memecahkan Masalah
Kemampuan
. 70 25 14 60.25 24 75.50
Mengevaluasi
Nilai Rata-rata 67.2 77.3
Presentase Ketuntasan Klasikal 56% 88%

Pada siklus | rata-rata yang diperoleh
hanya 67.2, menunjukkan kemampuan berpikir
kritis dari hasil belajar siswa kelas VI sebanyak
56%  dari  ketuntaskan  klasikal, secara
keseluruhan rata-rata dibawah KKM pada mata
pelajaran matematika. Sedangkan pada siklus Il
dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir Kritis
siswa semakin meningkat signifikan, dengan nilai
rata-rata 77.3 dan presentase ketuntasan klasikal
88%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi siklus |
diperoleh  beberapa  kekurangan-kekurangan
antara lain : siswa masih kurang memperhatikan
penjelasan guru dan belum berani maju ke depan
untuk mengerjakan contoh-contoh soal yang
diberikan guru. Berdasarkan kekurangan pada
siklus I dilakukan perbaikan pembelajaran pada
siklus 1. Perbaikan itu antara lain: memotivasi
siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kontekstual sesuai dengan materi pada siklus Il

dan memberikan reward kepada kelompok atau
individu siswa yang bisa mengerjakan contoh
soal yang diberikan guru.

Anugraheni (2018) menjelaskan model
pembelajaran Problem based Learning suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran serta
mengutamakan permasalahan nyata baik di
lingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat
sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep melalui kemampuan berpikir Kritis
dan memecahkan masalah. Selain itu Problem-
based Learning  merupakan  pendekatan
pembelajaran menyajikan masalah kontekstual,
dan pengembangan pemahaman tentang topik-
topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi
kerangka masalah, mengorganisasikan dan
menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisa data, menyusun fakta,
mengkonstruksi argument mengenai pemecahan
masalah, bekerja secara individual atau
berkolaborasi  dalam  pemecahan  masalah
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(Nuraini, & Kristin, 2017).

Proses pembelajaran pada penelitian ini
dapat dilihat dari siklus | dan Il sudah berjalan
sesuali dengan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Based Learning. Langkah-
langkah model pembelajaran Problem Based
Learning yang digunakan yaitu orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing pengalaman individual atau
kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Rusman, 2017).

Hasil ini tak terlepas dari sebagian besar
siswa yang mulai mengerjakan tes soal secara
sistematis. Siswa dalam mengerjakan soal tes
sudah  menunjukkan  peningkatan  dalam
mengerjakan soal dengan menulis yang diketahui
dan ditanyakan pada soal (clarification), sehingga
siswa lebih bisa memahami soal. Penerapan
model pembelajaran Problem-based Learning
(PBL) memberikan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
tes. Pembelajaran PBL yang menekankan pada
permasalahan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis
soal dan menemukan solusi jawaban yang tepat
sehingga lebih sistematis dan mempermudah
siswa dalam menyelesaikan soal. Pembelajaran
PBL meningkatkan interaksi siswa dalam
menyelesaikan soal dalam kelompok sehingga
siswa dapat menemukan konsep dalam
menyelesaikan soal.

Slameto (2017) menyatakan kemampuan
berpikir kritis memberikan acuan penting dalam
berpikir dan pengerjaan yang membatu dalam
mempertimbangkan sebuah hubungan antara
segala sesuatu yg dianalisa dengan sebuah cara
yang lebih akurat. Terlebih  matematika
merupakan  pelajaran  yang  membutuhkan
kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan
soal terutama dalam bentuk cerita sehingga perlu

pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis.  Matematika
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berfikir  dan

beragumentasi, memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam
dunia kerja sehingga matematika sangatlah
penting untuk dipelajari (Rahmadani, &

Anugraheni, 2017). Sehingga dapat dikatakan
kemampuan berfikir kritis siswa SDN 001
Kempas Jaya meningkat signifikan pada setiap
siklusnya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan di SDN 001
Kempas Jaya tentang penerapan model
pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa
pada Siklus 1 menunjukkan 56% ketuntasan

klasikal dan rata-rata yang diperoleh 67.2
kemampuan berpikir  kritis siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran problem

based learning, meningkat signifikan pada Siklus
ke 1l menjadi 88% ketuntasan klasikal dengan
rata-rata 77.3. Model pembelajaran problem
based learning secara keseluruhan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran.

Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya  pemberian ~ motivasi,  media
pembelajaran yang menarik kepada siswa harus
ditingkatkan agar minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran  meningkat  sehingga  model
pembelajaran problem based learning dapat
terlaksana dengan baik.
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